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' melalui pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini sumber
data yang digunakan adalah primer dan sekunder. Observasi,
Keywords: wawancara dan studi dokumentasi digunakan dalam pengumpulan
data dan triangulasi digunakan untuk mengecek keabsahan data.
Analisis data terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan kesulitan yang
dialami oleh guru matematika dalam pembelajaran online yaitu,
gangguan jaringan, terbatasnya fasilitas HP dan kuota internet,
kesulitan dalam penyampaian materi, kuranya pemahaman siswa,
beberapa siswa tidak aktif dalam pembelajaran online, orang tua siswa
tidak membimbing siswa dalam belajar. Faktor yang menyebabkan
timbulnya kesulitan yaitu kondisi alam, pembiayaan, kurangnya
kemampuan guru dalam IT , tidak terbiasa belajar mandiri, dan
kesibukan orang tua. Untuk meminimalisir kesulitan yaitu tetap
menyediakan tugas offline, komunikasi secara rutin dengan orang tua,
bertanya kepada guru ataupun siswa lainnya, dan pelatihan untuk guru.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak
ada kesulitan secara khusus atau spesifik yang hanya dialami oleh guru
matematika dalam pelaksanaan pembelajaran online pada saat
pandemi Covid-19 akan tetapi kesulitan yang dialami adalah kesulitan
umum yang juga dapat dialami oleh guru mata pelajaran lain
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Pendahuluan

Dunia saat ini digaduhkan akibatkan munculnya suatu virus yang mewabah melalui
kontak fisik. Virus ini bernama corona yang dikenal dengan sebutan Corona Virus Disease
(Covid-19). Sohrabi et al. (2020) mengatakan bahwa di kota wuhan provinsi hubei tiongkok
Covid-19 tersebut mulai merambat. Hampir seluruh penjuru dunia sudah terkena pandemi
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Covid-19 dengan sangat cepat. Salah satunya adalah indonesia yang terkena pandemi Covid-
19 sejak awal tahun 2020 hingga saat ini. Hal ini memberikan dampak pada berbagai pihak
tidak terkecuali untuk pihak pendidikan.

Mengatasi dampak tersebut, pemerintah daerah dan pemerintahan pusat memberikan
sebuah kebijakan. Kebijakan tersebut dilakukan untuk menghentikan semua aktivitas di seluruh
lembaga pendidikan (Anugrahana, 2020). Kebijakan yang dikeluarkan memberikan dampak
secara langsung pada bidang pendidikan formal, informal dan nonformal (Dwi et al., 2020).
Kebijakan tersebut dilakukan untuk mencegah penyebaran Covid-19.

Namun demikian, pembelajaran secara formal disekolah tidak boleh berhenti karena
pandemi ini. Untuk mendukung kebijakan pemerintah dalam mengatasi penyebaran COVID-
19 bentuk pembelajaran harus disesuaikan dengan situasi kondisi. Pembelajaran alternatif yang
dapat dilaksanakan pada pandemi COVID-19 adalah pembelajaran secara online. Menurut
Suardi (2018) pembelajaran adalah proses hubungan interaksi antara peserta didik dengan
pendidik serta sumber belajar didalam lingkungan belajar. Menurut Molinda (2005),
pembelajaran online adalah pembelajaran yang menghubungkan siswa dengan sumber
belajarnya untuk berkomunikasi walaupun saling berjauhan. Komunikasi tersebut dapat
dilakukan secara tidak langsung dan langsung.

Pembelajaran yang dilakukan secara online juga diberlakukan pada mata pelajaran
matematika. Yolanda (2021) mengatakan bahwa matematika ialah ilmu dasar yang diajarkan
pada semua tahap pendidikan yang diawali dari sekolah dasar sampai ke jenjang yang lebih
tinggi. Mempelajari ilmu matematika dapat menciptakan kesiapan masyarakat Indonesia yang
memiliki sumber daya manusia kredibel, berpikir kritis, kreatif, logis dan sistematis serta
cermat dapat terpenuhi (Zetriuslita et al., 2016). Lebih dari itu, matematika mengemban peran
dalam membangun pemahaman siswa melalui pembelajaran yang sudah dikonstruk
sebelumnya. Semua ini menjadi relevansi pembelajaran untuk mendukung kurikulum 13
dimasa Covid-19.

Proses belajar mengajar pada masa pandemi Covid-19 ini berbeda dari biasanya karena
bertatap muka secara langsung di kelas adalah kebiasaan mengajar oleh guru, dikarenakan
kondisi saat ini guru menyampaikan pelajaran melalui koneksi internet yang disebut dengan
pembelajaran online. Selain itu pembelajaran juga dapat dilakukan melalui website (Susanti &
Suripah, 2021)

Berdasarkan hasil observasi dengan guru matematika di SMPN 3 Taluk Kuantan.
Dimana dalam proses belajar guru mempersilahkan siswa untuk bertanya apabila belum
memahami materi pelajaran, namun dalam pelaksanaan pembelajaran online guru kesulitan
dalam proses pemantauan perkembangan belajar siswa. Pembelajaran yang dilakukan lewat
online kurang efektif kerena materi yang diberikan rangkuman tertulis berbentuk PDF, yang
mengakibatkan siswa kurang memahami materi.

Hal ini dikarenakan siswa masih kurang memahami dalam proses belajar yang diajarkan
oleh guru. Pembelajaran yang biasa dilakukan dengan bertatap muka secara langsung dikelas
diganti dengan pembelajaran online. Hal ini menyebabkan guru sulit memantau perkembangan
belajar siswa. Besar kemungkinan menjadi salah satu kesulitan dari kesulitan lainnya yang
dialami oleh guru matematika dalam pelaksanaan pembelajaran Online. Maka dari itu tujuan
penelitian ini adalah menganalisis kesulitan guru matematika dalam penerapan pembelajaran
online saat pandemi COVID-19 di SMPN 3 taluk kuantan.

Kesulitan Guru Matematika

Menurut Safitri & Sos, (2019) guru adalah tenaga pengajar professional yang
ditugaskan untuk mengejarkan berbagai ilmu pengetahuan, mendidik, membimbing, melatih,
memberikan penilaian, serta melakukan evaluasi kepada peserta didik. Tidak terkecuali untuk
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guru mata pelajaran matematika juga diberi tugas untuk mengajarkan ilmu matematis kepada
siswa dalam proses belajar mengajar. Hal ini dikarenakan guru matematika mempunyai
keterampilan, kepribadian dan sikap yang sejalan dengan kegiatan pengembangan profesi
karena dijiwai oleh karakteristik mata pelajaran matematika (Wibowo & Jailani, 2014).

Di masa pandemi ini, pembelajaran matematika tetap terlaksana melalui sistem
pembelajaran online. Dalam pelaksanaannya sering ditemukan kesulitan. Kesulitan adalah
munculnya hambatan di suatu kondisi tertentu dalam suatu aktivitas untuk mencapai tujuan.
(Mulyadi, 2010). Mencapai tujuan tersebut memerlukan usaha yang maksimal agar hambatan
dapat diatasi.

Cooney dkk., (1975) mengungkapkan bahwa kesulitan tersebut terjadi dikarenakan
beberapa faktor yaitu ; faktor fisiologis/fisik (pancaindra), faktor sosial (lingkungan sosial),
faktor emosional (psikologis), faktor intelektual (konsep). Faktor tersebut timbul dari luar
maupun dalam diri seseorang. Muhibbin (2006) mengungkapkan faktor penyebab kesulitan
yang dialami guru ada dua jenis yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah
faktor yang muncul dari dalam diri pribadi seseorang meliputi perasaan dan pemikiran. Faktor
ekstern adalah faktor yang timbul dari luar diri pribadi meliputi lingkungan ataupun keluarga.

Pembelajaran online

Pembelajaran online memiliki dua jenis yaitu asynchronous dan synchronous.
asynchronous adalah pembelajaran online yang dilaksanakan secara tidak langsung. Sebaliknya
synchronous adalah pembelajaran online yang dilaksanakan secara langsung di waktu yang
sama (Hikam, 2020). Hal ini kemungkinan menyebabakan terjadinya interaksi secara langsung
antara pendidik dan peserta didik secara online. Pembelajaran secara online dapat dilaksanakan
dimana saja tanpa dibatasi oleh jarak dan waktu melalui teknologi informasi dan komunikasi.
Hal ini memberikan keuntungan kepada siswa, guru ataupun dosen dikarenakan dalam
pelaksanaanya memiliki keleluasaan atas waktu (Abidin et al., 2020).

Perbedaan materi pembelajaran online dengan sekedar pokok pembelajaran online
terletak dari hubungan yang terjadi selama proses pembelajaran (Tian Belawati, M.ed., 2020).
Kegiatan belajar mengajar secara online memberikan materi yang bermacam-macam seperti
audio, verbal, visual, dan gerak. Pelaksanaan pembelajaran online sudah tidak asing lagi
digunakan dalam proses belajar mengajar di indonesia. Akan tetapi, hanya sebagian sekolah
yang pernah menggunakan sistem belajar online. Sebagian sekolah-sekolah tersebut adalah
sekolah yang berada didaerah pedalaman yang jauh dari akses internet (Dwi et al., 2020).

Bentuk-bentuk Kesulitan Pembelajaran online

Menurut Yaumi (2018) bentuk-bentuk kendala yang dihadapi guru dalam belajar online
adalah keterbatasan siswa dan guru dalam mengakses internet. Penggunaan perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak (software) seperti komputer yang terbatas. Kemudian
keterbatasan dalam biaya belajar menjadi kendala dalam mengefektifkan sumber-sumber
belajar. Bentuk-bentuk kendala tersebut secara umum dapat dialami oleh guru mata pelajaran.
Guru mata pelajaran matematika juga mengalami kendala tersebut dalam belajar online.

Kendala tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti yang dinyatakan oleh
Sekha (2020) bahwa masalah/kendala yang mempengaruhi pembelajaran online adalah:
Terbatasnya jaringan data/kuota internet. Jaringan dapat dipengaruhi oleh cuaca dan juga
lingkungan alam. Kurangnya pemahaman tentang IT juga mempengaruhi pelaksanaan
pembelajaran online. Kemudian terkendalanya jaringan internet yang tidak tersambung melalui
alat komunikasi menyebabakan tidak terlaksananya proses pembelajaran online.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif adalah penjabaran berupa kata
secara tertulis atau lisan dan perilaku dari orang-orang yang diteliti. Penelitian ini menggunakan
sumber data primer dan sumber data sekunder. Observasi, wawancara dan studi dokumentasi
digunakan dalam teknik pengumpulan data. Trianggulasi digunakan untuk mengecek
keabsahan data penelitian. Mengumpulkan data, mereduksi data, meyajikan data, dan
memverifikasi data dilakukan pada tahapan analisis data.

Penelitian ini mendiskripsikan tentang kesulitan, faktor timbulnya kesulitan dan solusi
untuk meminimalisir kesulitan yang dialami oleh guru matematika dalam penerapan
pembelajaran online pada masa pandemi Covid-19 di SMPN 3 Taluk Kuantan.

Hasil Penelitian

Kesulitan yang dialami guru matematika dalam pelaksanaan pembelajaran online
pada saat pandemi Covid-19.

Pertama, gangguan jaringan. Gangguan jaringan merupakan kendala yang paling sering
ditemui dalam pelaksanaan pembelajaran online. Jika jaringan terganggu maka pelaksanaan
pembelajaran online tidak berjalan efektif. Kedua, terbatasnya fasilitas HP dan kuota internet.
Dinyatakan dalam wawancara bahwa ada sebagian siswa yang tidak mempunyai fasilitas seperti
HP dan kuota internet. Ketiga, kesulitan dalam penyampaian materi. Dalam wawancara sudah
di jelaskan bahwa guru sulit dalam menyampaikan materi karena setiap minggu diharuskan
memberikan materi serta tugas.

Keemapat, kurangnya pemahaman siswa. Sebagian siswa masih banyak yang belum
memahami materi pelajaran terlebih lagi pada mata pelajaran matematika. Kelima, beberapa
siswa tidak aktif. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran online dapat dilihat dari kurangnya
interaksi di group WhastApp baik sesama siswa atau siswa dan guru. Keenam, orang tua siswa
tidak membimbing siswa dalam belajar. Dalam pelaksanaan pembelajaran online dimana siswa
sangat memerlukan dampingan dan bimbingan serta pemantauan dari orang tua dalam mata
pelajaran matematika.

Faktor munculnya kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran online selama masa
pendemi Covid-19 yaitu :

Petama, kondisi alam. Keterbatasan jaringan tersebut dipengaruhi oleh kondisi alam
sekitar seperti daerah-daerah yang berada diseberang sungai kuantan sehingga mengakibatkan
terhambatnya penyebaran jaringan internet. Pemadapan listrik juga dapat mengganggu
jaringan. Kedua, biaya. Berdasarkan hasil wawancara masalah pembiayaan menyebabkan
kendala berupa hanya sebagian siswa yang mempunyai fasilitas belajar online yaitu berupa hp
dan kuota internet. Hal ini dikarenakan ekonomi orang tua siswa sebagian tergolong ekonomi
menengah kebawah. Ketiga, kurangnya kemampuan guru dalam IT. Kurangnya kemampuan
guru dalam penggunaan teknologi menyulitkan guru dalam menyampaikan materi. Hal ini
dikarenakan banyak guru yang masih bingung dalam mengirimkan materi maupun tugas. Ada
sebagian guru belum mampu mengoperasikan aplikasi-aplikasi terkini penunjang pelaksanaan
pembelajaran online seperti aplikasi google classroom dan zoom meeting. Guru hanya
menggunakan whatsapp group sebagai media pembelajaran online. Dikarenakan sebagian
sudah memasuki usia pensiun.

Keempat, tidak terbiasa belajar mandiri siswa tidak terbiasa belajar secara mandiri
karena sudah menjadi kebiasaan belajar secara tatap muka dikelas dengan penjelasan guru
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disetiap mata pelajaran. Kemudian pemberian tugas yang banyak menyebabkan siswa bosan
sehingga tingkat pemahaman siswa dalam materi yang diberikan guru masih rendah. Materi
yang diberikan kurang menarik karena berbentuk pdf dan siswa dituntut untuk belajar secara
mandiri dalam pembelajaran online. Kelima, kesibukan orang tua. Kesibukan orang tua dalam
pekerjaan menyebabkan orang tua jarang membimbing anaknya dalam belajar. Sebagian orang
tua tidak tau bahwa anakanya tidak mengirimkan tugas ataupun sering terlambat
mengumpulkan tugas. Masalah ekonomi sering menjadi kendalan karena masa pandemi ini
memberikan dampak yang buruk dalam dunia perekonomian.

Solusi yang Dilakukan untuk Mengatasi Kesulitan dalam pelaksanaan
pembelajaran online selama masa pendemi Covid-19 yaitu :

Pertama, tetap menyediakan tugas offline disekolah dengan memenuhi protokol
kesehatan. Hal ini dilakukan agar siswa tetap mengikuti proses pembelajaran walaupun belum
bisa mengikuti pembelajaran secara online. Kedua, melakukan komunikasi secara rutin dengan
orang tua. Guru matematika melakukan komunikasi secara rutin dengan orang tua siswa dengan
menelfon dan memanggil orang tua kesekolah. Ketiga, bertanya kepada guru ataupun siswa
lainnya. Siswa diharapkan untuk bertanya secara pribadi lewat chat WhatsApp ataupun bertanya
kepada teman sekelas yang lebih paham. Keempat, pelatihan guru menggunakan teknologi
pembelajaran online. Sebagian guru khusunya guru matematika belum bisa menggunakan
aplikasi-aplikasi terkini sebagai media pembelajaran online selain WhatsApp. Semua guru dan
guru matematika sudah mengikuti pelatihan menggunakan aplikasi pembelajaran online yaitu
belajar menggunakan google form agar bisa digunakan untuk penilaian akhir tahun.

Diskusi

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Hutagaol (2021) yang menyatakan
bahwa kesulitan yang dihadapi guru matematika selama pembelajaran online pada masa
pandemi adalah dalam penyampaian materi, keaktifan mengikuti pembelajaran, kuota internet,
berbohong terhadap orang tua, gangguan jaringan internet.

Kemudian kesulitan mata pelajaran matematika dalam pelaksanaan pembelajaran online
(E-learning) juga dikemukakan oleh Utami & Cahyono (2020) dalam penelitiannya melalui
kemampuan atau konsep diri siswa yaitu 1) belum punya inisiatif belajar sendiri, 2) siswa belum
terbiasa belajar online dirumah, 3) tujuan siswa untuk belajar matematika dipengaruhi oleh
kemauan nilai yang tinggi, bukan meningkatkan kemampuan, 4) beberapa siswa belum bisa
memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar online dirumah, 5) ada beberapa siswa yang
menyerah mengerjakan tugas e-learning matematika karena kesulitan dan jarang melakukan
evaluasi proses terhadap hasil belajarnya.

Adapun kesulitan dalam proses pembelajaran online pada masa pandemi Covid-19 juga
di alami oleh mahasiswa,. Kesulitan pembelajaran online yang dilami oleh mahasiswa tidak
jauh berbeda dengan kesulitan yang di alami oleh tenaga pendidik seperti guru ataupun dosen.
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Turmuzi et al. (2021) kendala mahasiswa dalam
pembelajaran online terletak pada efektifitas proses belajar mengajar. Kesulitan tersebut juga
dipengaruhi oleh faktor teknis seperti kendala jaringan internet dan kuota. Kemudian faktor
lingkungan dan interaksi mahasiswa yang terbatas selama pelaksanaan pembelajaran online
berlangsung.

Dari simpulan penelitian menyatakan bahwa tidak ada kesulitan secara khusus atau
spesifik yang hanya dialami oleh guru matematika dalam pelaksanaan pembelajaran online
pada saat pandemi COVID-19 akan tetapi kesulitan yang dialami adalah kesulitan umum yang
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juga dapat dialami oleh guru mata pelajaran lain. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Tiro &
Robi (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan secara online akibat
pandemi wabah Covid -19 menimbulkan masalah yang menyebabakan kesulitan, seperti
kondisi belajar yang kondusif, sulitnya guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada
siswa. Sulitnya siswa dalam memahami materi pada pelajaran IPA .Kemudian sebagian siswa
dan orang tua siswa terbatas dalam membeli kuota dan jaringan internet sehingga
mengharuskan siswa menggunakan aplikasi WhatsApp dan Massenger dalam proses
pembelajaran

Simpulan

Dalam pelaksanaan pembelajaran online di SMPN 3 Teluk Kuantan selama masa
pandemi Covid-19 tersebut guru matematika mengelami beberapa kesulitan yaitu, gangguan
jaringan, terbatasnya fasilitas HP dan kuota internet, kesulitan dalam penyampaian materi,
kurangnya pemahaman siswa, beberapa siswa tidak aktif dalam pembelajaran online, orang tua
siswa tidakmembimbing siswa dala belajar.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi timbulnya kesulitan yang dihadapi guru
diantaranya kondisi alam, pembiayaan, kurangnya kemampuan guru dalam IT, tidak terbiasa
belajar mandiri dan kesibukan orang tua.

Solusi yang bisa dilakukan untuk mengatasi kesulitan yang ditimbulkan dari
pelaksanaan pembelajaran online yaitu tetap menyediakan tugas offline disekolah dengan
memenuhi protokol kesehatan, melakukan komunikasi secara rutin dengan orang tua, bertanya
kepada guru ataupun siswa lainnya dan pelatihan untuk guru.
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